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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi, literasi keuangan dan 
pemanfaatan media sosial terhadap keberlanjutan UMKM di Kota Baubau. Mencangkup pengaruh 
secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunaka pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jenis 
kausal explanatory. Populasi yang digunakan adalah pelaku UMKM kuliner sekota Baubau, 
sementara teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Probability Sampling, 
dengan simple random sampling. Peneliti menggunakan sampel sejumlah 93 pelaku UMKM yang 
diambil secara acak sekota Baubau. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaka 
kuesioner. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Regresi Linear Berganda melalui software 
SPSS 23.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pemahaman akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM, literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
keberlanjutan UMKM, dan pemanfaatan media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keberlanjutan UMKM. Kemudian berdasarkan uji F pemahaman akuntansi, literasi keuangan, dan 
pemanfaatan media sosial secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
keberlanjutan UMKM. 

Kata Kunci : Pemahaman Akuntansi, Literasi Keuangan, Pemanfaatan Media Sosial, 
Keberlanjutan UMKM 

 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of accounting understanding, financial literacy and social 
media utilization on the sustainability of MSMEs in Baubau City. Includes partial and simultaneous 
effects. This research uses a quantitative descriptive approach with a causal explanatory type. The 
population used was culinary MSME players in the city of Baubau, while the sampling technique used 
in this study was the Probability Sampling technique, with simple random sampling. Researchers used 
a sample of 93 MSME players who were taken randomly in the city of Baubau. The data collection 
technique in this study used a questionnaire. The research data was analyzed using Multiple Linear 
Regression through SPSS 23 software. The results of this study indicate that partially accounting 
understanding has a significant effect on the sustainability of MSMEs, financial literacy has a 
significant effect on the sustainability of MSMEs, and the use of social media has no significant effect 
on the sustainability of MSMEs. Then based on the F test, accounting understanding, financial 
literacy, and social media utilization together (simultaneously) have a significant effect on the 
sustainability of MSMEs. 

Key Words : Accounting Understanding, Financial Literacy, Social Media Utilization, MSME 
Sustainability 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu badan usaha yang terus bertumbuh dan berkembang di masyarakat Indonesia 
adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang sering kita sebut dengan UMKM. Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang berperan penting dalam 
mendorong pemerataan kesejahteraan masyarakat dan merupakan tulang punggung yang 
dapat membantu perekonomian di Indonesia, hal tersebut dikarenakan UMKM mampu 
berkontribusi dalam upaya pengatasan kemiskinan dan pengangguran dengan cara 
menciptakan lapangan pekerjaan, tidak terlepas juga dari UMKM yang berada di Kota 
Baubau. 

Menurut (Wulandari, 2020) secara umum UMKM sering mengalami keterlambatan 
dalam pengembangannya. Hal ini dikarenakan terdapat berbagai masalah yang tidak 
terselesaikan secara tuntas (closed loop problems), seperti masalah kapasitas SDM, 
kepemilikan pembiayaan, pemasaran dan berbagai masalah lain yang berkaitan dengan 
pengelolaan usaha. Ketika pemilik usaha memiliki pemahaman akuntansi yang baik maka 
akan sangat membantu perusahaan di dalam mencapai suatu keunggulan kinerja dan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pada penelitian (Faradillah et al., 2022) dan 
(Apriani, 2019) menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan usaha.  

Ketika pemilik usaha memiliki pemahaman akuntansi yang baik maka akan sangat 
membantu perusahaan di dalam mencapai suatu keunggulan kinerja dan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. Pada penelitian (Faradillah et al., 2022) dan (Apriani, 2019) 
menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha. 

Selain pemahaman akuntansi, dalam menjalankan suatu usaha juga harus memiliki 
kemampuan dalam mengelola keuangan dengan baik, oleh karena itu literasi keuangan 
memiliki peran penting bagi seseorang yang sedang menjalankan suatu usaha. Pelaku 
UMKM di Kota Baubau masih ada yang memiliki literasi keuangan yang kurang baik hal 
tersebut dibuktikan dengan masih banyaknya pelaku UMKM yang masih menggabungkan 
uang pribadi dengan uang usahanya. Dalam penelitian (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021), 
(Idawati & Pratama, 2020), dan (Aribawa, 2016) menunjukkan adanya pengaruh antara 
literasi keuangan dengan kinerja dan keberlangsungan UMKM. Penelitian (Ratnasari, 2020) 
juga menunjukan hal yang serupa bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 
keberlanjutan usaha UMKM. 

Selain pemahaman akuntansi dan literasi keuangan, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi keberlanjutan UMKM di Kota Baubau adalah pemanfaatan media sosial. 
UMKM di Kota Baubau dalam menjalankan suatu usaha masih banyak yang belum 
memanfaatkan media sosial dengan maksimal terutama UMKM informal, sehingga tidak 
dapat memanfatakan perkembangan teknologi tersebut dengan sebaik-baiknya. Pada 
penelitian (Tanti, 2020) menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberlanjutan UMKM. Pada penelitian (Faradillah et al., 2022) dan (Ferdiansyah & 
Bukhari, 2021) juga menemukan hal yang sama yaitu media sosial berpengaruh terhadap 
kinerja dan keberlanjutan UMKM. 

Maka berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh pemahaman akuntansi, literasi keuangan dan pemanfaatan 
media sosial terhadap keberlanjutan UMKM di Kota Baubau ”. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pemahaman Ilmu Akuntansi 
Menurut Triasanti et al., (2014) Akuntansi adalah suatu proses kegiatan yang mengolah data 
keuangan (input) agar menghasilkan informasi keuangan (output) yang bermanfaat bagi 
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pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan atau organisasi ekonomi yang 
bersangkutan. Akuntansi juga diartikan sebagai metode yang digunakan untuk 
menyelenggarakan pencatatan-pencatatan mengenai transaksi keuangan sehingga 
menghasilkan informasi yang relevan untuk pengambilan sesuatu. Menurut Wilfa & Sagoro 
(2016) indikator dari pemahaman akuntansi sebagai berikut. 
1. Pemahaman tentang pencatatan Keuangan 

Pengetahuan tentang dasar-dasar pencatatan keuangan seperti jurnal, buku besar, dan 
sistem pembukuan. 

2. Pengambilan Keputusan 
Data keuangan yang akurat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan 
strategis. Proses menggunakan informasi keuangan ini dapat membuat pilihan yang tepat 
dalam mengelola dan mengarahkan usaha. 
 

Literasi keuangan 
Literasi keuangan mencakup pengetahuan mengenai konsep keuangan, kemampuan 
memahami komunikasi mengenai konsep keuangan, kecakapan RIALI mengelola keuangan 
pribadi/ perusahaan dan kemampuan melakukan keputusan keuangan dalam situasi tertentu 
(Aribawa, 2016). 

Menurut Silalahi (2016:17) mengemukakan bahwa adapun indikator dalam pengukuran 
literasi keuangan adalah sbeagai berikut: 

a. Pengetahuan umum tentang keuangan. 
b. Tabungan dan pinjaman 
c. Asuransi  
d. Investasi 

 
Pemanfaatan media sosial 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah 
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 
dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling 
umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Media sosial memiliki manfaat yang 
sangat banyak yang diantaranya media sosial dapat digunakan sebagai interaksi sosial yang 
maksudnya kita dapat berkomunikasi dengan jarak yang jauh. Media sosial juga di gunakan 
ssebagai media penghibur, media informasi dan sebagainya. 
 Indikator penelitian yang digunakan untuk variabel pemanfaatan social media antara 
lain: Online Communities, Interaction, Sharing of Content, Accessibility, Credibility (Alfikri 
& Wardana, 2021). Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Online Communities (Komunitas Online) 
Komunitas online adalah dimensi media sosial untuk membangun komunitas di sekitar 
yang terkait dengan produk/bisnisnya. 

2. Interaction (Interaksi) 
Pada media sosial, interaksi dapat memberitahu kepada semua pengguna lainnya 
berdasarkan subjek tertentu dengan cepat dan secara bersamaan. 

3. Sharing of Content (Berbagi Konten) 
Media sosial menyediakan cara untuk orang membagikan ide atau konten yang sudah 
dibuat. 

4. Accessibility (Aksesibilitas) 
Media sosial mudah diakses dan minim bahkan tidak memerlukan biaya dalam 
menggunakannya. Media sosial mudah digunakan sehingga tidak memerlukan keahlian 
dan pengetahuan khusus. 
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5. Credibility (Kredibilitas) 
Kredibilitas adalah tentang menyampaikan pesan dengan jelas kepada orang-orang 

 
Keberlanjutan UMKM 
Keberlanjutan usaha adalah sebuah kondisi disaat perusahaan memiliki kecukupan dana 
untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya. Keberlanjutan usaha selalu berkaitan 
dengan kebangkrutan. Pada umumnya setiap perusahaan selalu lebih memperhatikan suatu 
kondisi yang berpotensi merugikan perusahaan tersebut. Kebangkrutan merupakan kesulitan 
keuangan yang menunjukkan adanya masalah likuidasi yang parah yang tidak dapat 
dipecahkan tanpa melalui penjadwalan kembali secara besar-besaran terhadap operasi dan 
struktur perusahaan. 

Menurut panggabean, et al (2018) Berikut merupakan indikator-indikator keberlanjutan 
usaha adalah sebagai berikut. 

1. Keberhasilan dalam inovasi 
2. Pengelolaan karyawan 
3. Pelanggan 
 

3. METODE PENELITIAN 
Popoulasi dan sampel 
Popoulasi dalam penelitian ini adalah pelaku umkmm kuliner sekota Baubau. Penentuan 
sampel menggunakan random sampling. Berhubung populasi yang diguanakan adalah pelaku 
UMKM, maka untuk menentukan jumlah sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
slovin yang dikutip dari Sugiyono (2019) berikut ini. 

 

 

 

 
=>  dibulatkan dan disesuaikan oleh peneliti menjadi 93 responden 

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 93 Pelaku UMKM yang 
dijadikan  responden. 
 

Sumber Data 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 
 

Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data primer menggunakan metode dokumentasi dan kuesioner. Tanggapan 
responden diukur menggunakan skala likert 1-5. Untuk menunjang pembahasan penelitian 
maka diperlukan data sekunder. Data sekunder pada penelitian ini berasal dari studi pustaka 
maupun sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. 
 

Metode analisis data 
Analisis data yang digunakan ialah model regresi linear berganda. Persamaan regresi linear 
berganda yang digunakan ialah sebagai berikut: 
 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e 
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Keterangan : 
Y = Keberlanjutan UMKM 
a = Konstanta 
b1 – b3 = Koefisien regresi variabel bebas 
X1 = Variabel bebas (pemahaman akuntansi) 
X2 = Variabel bebas (literasi keuangan) 
X3 = Variabel bebas (pemanfaatan media sosial) 
e = Variabel pengganggu 
 

  Untuk mengaplikasikan model regresi linear berganda maka terlebih dahulu dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas data. Agar terhindar dari bias maka model regresi yang dibuat 
harus memenuhi asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas. 
  Penarikan kesimpulan uji efek terkait hubungan variabel independen dan dependen 
berdasarkan nilai signifikan yang dihasilkan. Tingkat kesalahan yang dapat diterima ialah 5% 
sehingga variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadap dependen apabila memiliki 
nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (α = 0,05). 

 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Regresi  
Regresi linear berganda berguna untuk menunjukan besarnya pengaruh beberapa variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Dalam melakukan analisis data menggunakan perhitungan 
statistik dapat disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji berada dalam daerah kritis 
(daerah dimana H0 ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya 
berada dalam daerah dimana H0 diterima. 
 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.582 3.540  1.294 .199 

Pemahaman Akuntansi .464 .087 .465 5.342 .000 

Literasi Keuangan .355 .102 .302 3.482 .001 

Pemanfaatan Media 
Sosial 

.121 .124 .082 .975 .332 

a. Dependent Variable: Keberlanjutan UMKM 

   Sumber: Hasil pengelolaan data dengan SPSS V23 (2024) 

Y = 4,582 + 0,464X1 + 0,355X2 + 0,121X3 
 

Hasil pengujian data pada uji regresi linear berganda yang dilakukan terlihat dalam 
tabel di atas, menghasilkan persamaan linear berganda dengan rumus sebagai berikut: 
Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda yang disebutkan di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 4,582 berarti bahwa jika variabel-variabel seperti pemahaman 

akuntansi, literasi keuangnan, dan pemanfaatan media sosial tetap konstan, maka nilai 
variabel keberlanjutan UMKM akan meningkat sebesar 4,582. 
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2. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, variabel Pemahaman Akuntansi (X1) 
memiliki koefisien regresi positif sebesar b = 0,464. Hal ini terlihat bahwa setiap terjadi 
kenaikan dalam Pemahaman Akuntansi, maka akan meningkatkan Keberlanjutan UMKM 
sebesar 46,4%, dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain tidak berubah  
(konstant). 

3. Berdasarkan persamaan hasil uji regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa 
variabel Literasi Keuangan (X2) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0,355. 
Hal ini terlihat bahwa setiap terjadi kenaikan Literasi Keuangan, maka akan meningkatkan 
Keberlanjutan UMKM sebesar 35,5% dengan asumsi bahwa variabel independen yang 
lain tidak berubah (konstan). 

4. Berdasarkan persamaan hasil uji regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa 
variabel Pemanfaatan Media Sosial (X3) memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b 
= 0,121. Hal ini terlihat bahwa setiap terjadi kenaikan Pemanfaatan Media Sosial, maka 
akan meningkatkan Keberlanjutan UMKM sebesar 12,1% dengan asumsi bahwa variabel 
independen yang lain tidak berubah (konstan). 

  
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi pemahaman akuntansi (0,464), 

literasi keuangan (0,355), dan pemanfaatan media sosial (0,121), karena nilai koefisien 
regresi literasi keuangan lebih besar dari koefisien regresi yang lain maka pemahaman 
akuntansi merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi keberlanjutan 
UMKM. 

 
Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 
Uji Hipotesis (Uji T) dilakukan untuk menunjukkan pengaruh seluruh variabel secara parsial 
pada variabel dependen. Adapun Pemahaman akuntansi, literasi keuangan, pemanfaatan 
media sosial dan keberlanjutan UMKM mota Baubau dapat dilihat dengan membandingkan 
nilai probabilitas dengan signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. 
 

Tabel 2.  Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.582 3.540  1.294 .199 

Pemahaman Akuntansi .464 .087 .465 5.342 .000 

Literasi Keuangan .355 .102 .302 3.482 .001 

Pemanfaatan Media 
Sosial 

.121 .124 .082 .975 .332 

a. Dependent Variable: Keberlanjutan UMKM 

   Sumber: Hasil pengelolaan data dengan SPSS V23 (2024) 

Hasil uji hipotesis H1 yang menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh 
signifikan positif terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini dapat dilihat dengan nilai thitung 

yang lebih dari ttabel (5,342 > 1,986) dengan nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05). 
Berdasarkan hasil uji t di atas maka dapat disimpulkan pemahaman akuntansi berpengaruh 
signifikan positif terhadap keberlanjutan UMKM, maka H1 diterima. 

Hasil uji hipotesis H2 yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
signifikan positif terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini dapat dilihat dengan nilai thitung 
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yang lebih besar dari ttabel (3,482 > 1,986) dengan nilai signifikan sebesar (0,001 < 0,05). 
Berdasarkan hasil uji t di atas maka dapat disimpulkan literasi keuangan berpengaruh 
signifikan positif terhadap keberlanjutan UMKM, maka H2 diterima. 

Hasil uji hipotesis H3 yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial tidak 
berpengaruh signifikan positif terhadap keberlanjutan UMKM. Hal ini dapat dilihat dengan 
nilai thitung yang kurang dari ttabel (0,975 < 1,986) dengan nilai signifikan sebesar (0,332 > 
0,05). Berdasarkan hasil uji t di atas maka dapat disimpulkan pemanfaatan media sosial 
berpengaruh signifikan positif  terhadap keberlanjutan UMKM, maka H3 diterima. 

 
Uji F (Simultan) 
Uji F (uji simultan) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersamaan (simultan). Metode yang digunakan melibatkan 
pemeriksaan level of significant, dengan ambang batas nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5%. 
Dalam pengambilan keputusan mengenai hipotesis, nilai Fhitung dibandingkan dengan nilai 
kritis dari tabel distribusi F. 
 

Tabel 3.  Uji F Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 389.313 3 129.771 18.082 .000b 
Residual 638.751 89 7.177   
Total 1028.065 92    

a. Dependent Variable: Keberlanjutan UMKM 
b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media Sosial, Literasi Keuangan, Pemahaman 
Akuntansi 

   Sumber: Hasil pengelolaan data dengan SPSS V23 (2024) 

 Berdasarkan tabel 4.20, menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 18,082 lebih besar 
dari Ftabel sebesar 2,71 dengan angka signifikansi = 0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti, bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman akuntansi,  literasi keuangan, dan 
pemanfaatan sosial media. 
 Berdasarkan uji F maka dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman akuntansi, 
literasi keuangan, dan pemanfaatan media sosial berpengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap keberlanjutan UMKM, maka H4 diterima. 
 
Uji Determinasi R(2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,436 yang menunjukkan bahwa sebesar 43,6% keberlanjutan UMKM dipengaruhi oleh 
variabel pemahaman akuntansi, literasi keuangan, dan pemanfaatan media sosial sedangkan 
sisanya sebesar 56,4% di jelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.  
  

Tabel 4.  Uji Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Mode
l 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .615a .379 .358 2.679 
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Media Sosial, Literasi 
Keuangan, Pemahaman Akuntansi 
b. Dependent Variable: Keberlanjutan UMKM 

  Sumber: Hasil pengelolaan data dengan SPSS V23 (2024) 
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Pembahasan 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi (X1) Terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) 
Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa nilai thitung variabel pemahaman akuntansi 
(X1) adalah sebesar 5,342. Karena dengan nilai thitung yang lebih dari ttabel (5,342 > 1,986) 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi (X1) berpengaruh positif 
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM (Y). 
 
Pengaruh Literasi Keuangan (X2) Terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) 
Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa nilai thitung variabel literasi keuangan (X2) 
adalah sebesar 3,482. Karena nilai thitung yang lebih besar dari ttabel (3,482 > 1,986) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan (X2) berpengaruh positif signifikan 
terhadap keberlanjutan UMKM (Y). 
 
Pengaruh Literasi Keuangan (X3) Terhadap Keberlanjutan UMKM (Y) 
Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa nilai thitung variabel pemahaman akuntansi 
(X3) adalah sebesar 0,975. Karena dengan nilai thitung yang kurang dari ttabel (0,975 < 
1,986), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial (X3) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan UMKM (Y). 

 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : secara 
bersama-sama terdapat hubungan antara pemahaman akuntansi literasi keuangan dan 
pemanfaatan media sosial terhadap keberlanjutan UMKM. Dalam penelitian ini ditunjukkan 
dengan menggunakan uji F Anova dimana didapat nilai fhitung sebesar 18,082 lebih besar dari 
f tabel 2,48. Secara pasial dalam penelitian ini didapat bahwa untuk variabel pemahaman 
akuntansi terdapat nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan thitung sebesar 5,432 > ttabel 1,986, 
sehingga dapat disimpulkan pemahaman akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberlanjutan UMKM. Untuk variabel literasi keuangan terdapat nilai signifikansi 0,001 < 
0,05 dan thitung sebesar 3,482 > 1,986 sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Untuk variabel pemanfaatan 
media sosial terdapat nilai signifikansi 0,332 > 0,05 dan thitung sebesar 0,975 < 1,986, 
sehingga dapat disimplkan bahwa variabel pemanfaatan media sosial tidak berpengaruh 
secarah signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. 
 
6. SARAN 
Disarankan kepada pelaku UMKM untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan 
dengan keuangan dan akuntansi baik dari segi teori dan praktek sehingga pelaku UMKM 
dapat meningkatkan pemahamannya dibidang akuntansi, dan mengikuti pelatihan yang 
berkaitan dengan literasi keuangan dan pelatihan tentang pemanfaatan media sosial agar 
dapat memaksimalkan usahanya. Bagi Dinas UMKM dan Koperasi disarankan agar lebih 
sering mengadakan pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan para pelaku UMKM 
sehingga para pelaku UMKM dapat memaksimalkan kinerja usahanya. Bagi akademis 
diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi tambahan dalam melakukan 
penelitian dan  memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pemahaman akuntansi, 
literasi keuangan dan pemanfaatan media sosial. 
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